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ABSTRAK

Hendri Putra, 2013: Tinjauan Tingkat Kondisi Fisik Pemain Sepakbola SSB
Iman Bonjol Padang

Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif, dimana bertujuan untuk
mengetahui tingkat kondisi fisik Pemain Sepakbola SSB Iman Bonjol Padang,
yang berkenaan dengan daya tahan aerobik, daya ledak otot tungkai, kelincahan,
dan kecepatan.

Populasi dalam penelitian ini adalah Pemain Sepakbola SSB Iman Bonjol
Padang yang berjumlah 103. Teknik pengambilan sampel dengan cara Purposive
Sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 28 orang dari atlet U 17. Pengambilan
data dilakukan dengan mengambil masing-masing kondisi fisik atlet. Daya tahan
aerobik dengan lari 2.400 m, daya ledak otot tungkai dengan tes standing broad
jump, kelincahan dengan tes zig-zag run dan kecepatan dengan tes lari 50 m.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif (tabulasi
frekuensi). dari anlisis data diperoleh hasil:

1. Berdasarkan hasil penelitian tentang kemampuan daya tahan aerobic Pemain
Sepakbola SSB Iman Bonjol Padang dari 28 orang sampel dapat disimpulkan
bahwa kemampuan daya tahan aerobic kategori kurang 13 orang, kategori
cuku 10 orang, kategori baik 5 orang.

2. Berdasarkan hasil perhitungan tes daya ledak otot tungkai Pemain Sepakbola
SSB Iman Bonjol Padang ke 28 orang sampel memiliki keterampilan daya
ledak otot tungkai yang berada pada kategori baik semuanya.

3. Berdasarkan perhitungan tes kelincahan Pemain Sepakbola SSB Iman Bonjol
Padang dari 28orang sampel, disimpulkan bahwa kemampuan kelincahannya
berada pada kategori baik sekali 16 orang, kategori baik 6 orang, dan kategori
cukup 6 orang.

4. Berdasarkan hasil perhitungan tes kecepatan Pemain Sepakbola SSB Iman
Bonjol Padang dari 28 orang sampel, disimpulkan bahwa kemampuan
kecepatannya berada pada kategori baik sekali 8 orang, kategori baik 9 orang,
dan kategori kurang 11 orang.

Kata Kunci: Daya Tahan Aerobik, Daya Ledak Otot Tungkai, Kelincahan dan
Kecepatan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sepakbola merupakan salah satu olahraga permainan yang
menggunakan bola dan dimainkan dengan berbagai keterampilan teknik yang
dimiliki masing-masing individu. Permainan ini sudah berkembang menjadi
olahraga yang sangat digemari oleh semua lapisan masyarakat, dari anak-anak
sampai orang tua, laki-laki maupun perempuan, masyarakat kota sampai
masyarakat desa. Hal ini terbukti dengan banyaknya klub-klub sepakbola dan
sekolah sepakbola (SSB) yang tersebar di seluruh pelosok tanah air dengan
berbagai bentuk tujuan yang diharapkan.

Salah satu bentuk tujuan olahraga sepakbola adalah pencapaian
prestasi yang maksimal yang juga tak luput dari perhatian pemerintah dalam
pengembangan olahraga prestasi. Salah satu bentuk perhatian pemerintah
dalam pengembangan olahraga prestasi di Indonesia telah dijabarkan dalam
Undang-Undang Republik Indonesia No. 3 tahun 2005 tentang Sistem
Keolahragaan Nasional, dalam pasal 20 ayat 2 dan 3 menjelaskan bahwa:

”Olahraga prestasi dilakukan oleh setiap orang yang memiliki bakat,

kemampuan dan potensi untuk mencapai prestasi. Oahraga prestasi

dilaksanakan melalui pembinaan dan pengembangan secara terencana,
berjenjang dan berkelanjutan dengan dukungan ilmu pengetahuan dan
teknologi keolahragaan”.

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa prestasi olahraga sepakbola

Indonesia harus didukung oleh pembinaan dan pengembangan secara

terencana, berjenjang dan berkelanjutan dengan dukungan ilmu pengetahuan



dan teknologi keolahragaan. Di samping itu juga dibutuhkan bakat
kemampuan dan potensi untuk mencapai prestasi.

Sehubungan dengan hal itu, Syafruddin (2011:57) mengemukakan,
”Keberhasilan prestasi yang ditunjukkan/ditampilkan seorang atlet dalam
suatu kompetisi terutama ditentukan dan dipengaruhi oleh kemampuan atau
potensi atlet itu sendiri secara terpadu, baik kemampuan fisik, teknik, taktik,
dan kemampuan mentalnya”. Oleh karena itu, untuk memenuhi prestasi atlet
harus memiliki empat komponen prestasi yang baik, terutama kondisi fisik.

Lebih lanjut, Irawadi (2011:3) mengemukakan, kualitas kondisi fisik
berpengaruh terhadap pelaksanaan teknik, penerapan taktik, maupun terhadap
kematangan mental”. Jadi, jelas bahwa kondisi fisik merupakan salah satu
komponen prestasi yang menjadi pondasi dasar dalam peningkatan
kemampuan lainnya yang dimiliki oleh setiap atlet apabila meraih prestasi
yang tinggi.

Dari pendapat ini, dapat dikemukakan bahwa persiapan fisik harus
dipandang sebagai hal yang penting dalam latihan untuk mencapai prestasi
yang tinggi. Oleh sebab itu, komponen kondisi fisik merupakan syarat penting
yang harus dimiliki oleh setiap atlet sepakbola dalam mencapai prestasi.
Kondisi fisik merupakan keadaan fisik serta kesiapan seorang atlet terhadap
tuntutan-tuntutan khusus suatu cabang olahraga. Olahraga yang dimaksudkan
disini adalah olahraga permainan sepakbola, artinya olahraga permainan
sepakbola juga membutuhkan komponen kondisi fisik khusus yang didasarkan

atas kebutuhan gerak teknik dan taktik.



Menurut Arsil (1999:17) berpendapat, "Untuk meningkatkan dan
menyempurnakan strategi dan cara belajar teknik perlu mempersiapkan fisik
pada umumnya, persiapan fisik khusus dan penyempurnaan kemampuan
biomotor khusus”. Lebih lanjut, Lutan (1999:234) mengemukakan,
”permainan sepakbola berlangsung selama dua babak yaitu 2x45 menit dan
membutuhkan tambahan apabila terjadi hasil seri dan harus diberlakukan
tambahan waktu yaitu 2x15 menit, maka dalam hal ini bagi seorang atlet harus
membutuhkan dayatahan aerobik yang baik”.

Selanjutnya, untuk melakukan shooting bola ke gawang, long pass,
heading atau perebutan bola di udara dan menangkap bola yang tinggi oleh
penjaga gawang memerlukan power otot tungkai, kekuatan otot perut dan
kelentukan togok. Begitu pula dalam menghasilkan kemampuan dribbling
bola dibutuhkan kelincahan tubuh. Kemudian, pada waktu mengaplikasikan
strategi menyerang maupun dalam kondisi mempertahankan daerah permainan
sewaktu terjadi serangan balik (counter attack) dibutuhkan kecepatan berlari
oleh setiap pemain. Berdasarkan pendapat di atas jelaslah bahwa kondisi fisik
merupakan hal yang krusial dalam mencapai prestasi maksimal, di samping
faktor teknik, strategi dan mental.

Salah satu Sekolah Sepak Bola (SSB) yang ikut melakukan pembinaan
prestasi adalah SSB Imam Bonjol Padang. SSB Imam Bonjol Padang berdiri
sejak tahun 2009 dan melakukan aktivitas latihan di lapangan Imam Bonjol
Padang. Mereka melakukan latihan tiga kali seminggu yakni hari Selasa,

Kamis dan Minggu. SSB ini sudah aktif mengikuti proses latihan hampir 4



tahun dengan target mendapatkan prestasi maksimal karena latihan yang
diberikan sudah difokuskan pada komponen prestasi kondisi fisik pemain,
teknik, tektik dan strategi serta kematangan mental atlet.

Bertolak dari pendapat di atas, permasalahan ini diduga terjadi pada
atlet SSB Imam Bonjol Padang. Sejak SSB ini berdiri, pencapain prestasi yang
didapat masih dikategorikan kurang baik. Diduga hal ini disebabkan atlet SSB
belum memiliki tingkat kondisi fisik yang baik. Padahal proses latihan telah
diberikan secara terprogram. SSB Imam Bonjol Padang merupakan salah satu
sekolah sepakbola yang ikut aktif melakukan pembinaan olahraga sepakbola
sejak usia dini sampai atlet remaja. Pada atlet SSB yang mengikuti latihan,
selalu diberikan latihan fisik sepakbola dengan tujuan ide permainan
sepakbola dapat tercapai.

Berdasarkan pengamatan peneliti dan fenomena yang terjadi di
lapangan dapat diketahui bahwa perkembangan permainan sepakbola dalam
tiap-tiap mengikuti pertandingan dari semua kelompok umur yang ada, para
atlet SSB Imam Bonjol Padang banyak sekali mengalami kegagalan seperti
pada turnamen Piala DANONE, Piala TVRI, Piala Imam Bonjol, Piala NIKE
dan Piala Pengcab PSSI kota Padang yang baru saja di ikuti para pemain SSB
Imam Bonjol Padang tidak lolos dalam penyisihan group.

Berdasarkan pemantauan peneliti dari fenomena yang terjadi di
lapangan peneliti menduga bahwa permasalahannya adalah kondisi fisik
khusus atlet sepakbola SSB sepakbola Imam Bonjol Padang masih jauh dari

yang diharapkan. Hal ini terlihat, hampir setiap mengikuti kejuaraan tim SSB



Imam Bonjol Panjang sering mengalami kekalahan yang disebabkan oleh
menurunnya kondisi fisik atlet saat bertanding.

Pada babak pertama atlet SSB Imam Bonjol Padang dapat bermain
dengan baik, namun pada babak berikutnya kondisi fisik pemain mulai
menurun. Hal ini terlihat dari kurangnya dayatahan aerobik atlet sehingga
menyebabkan menurunnya penampilan atlet dalam melakukan aktifitas
permainan. Lemahnya power otot tungkai mengakibatkan rendahnya daya
lompat pada heading, dan lompatan pada penjaga gawang, serta lemahnya
shooting bola ke gawang dan long-passing yang dilakukan, sehingga
mempengaruhi penampilan atlet pada saat menciptakan gol ke gawang lawan.
Rendahnya kelincahan tubuh mengakibatkan dribbling yang dilakukan tidak
terkontrol sehingga mengakibatkan bola sering terlepas dari penguasaan atlet
atau menjadi kurang terarah sehingga mempengaruhi penampilan atlet.

Lebih lanjut, rendahnya kecepatan berlari yang dimiliki atlet
mengakibatkan terlambatnya atlet dalam melakukan pergerakan baik saat
menyerang maupun saat berbalik arah untuk bertahan sehingga
mengakibatkan lemahnya penyerangan dan pertahanan yang dilakukan. Di
samping itu, permasalahan disebabkan mental yang dimiliki pemain ketika
menghadapi lawan tidak cukup baik sehingga kegagalan terus terjadi setiap
kali menyusun serangan, maka mengakibatkan kekalahan dan tidak
tercapainya ide permainan sepakbola. Apabila kesiapan mental atlet
terganggu, maka akan menghambat perkembangan fisik dan teknik atlet dan

mempengaruhi penampilan dalam bermain. Oleh sebab itu, faktor teknik,



kondisi fisik, taktik dan mental saling berkaitan dan tidak bisa dipisahkan
dalam meraih prestasi sepakbola.

Di samping itu, atlet SSB Imam Bonjol Padang berlatih di lapangan
sepakbola yang belum memiliki kualitas sarana dan prasarana sepakbola yang
baik sesuai dengan ketentuan PSSI. Hal ini dikarenakan keterbatasan sarana
dan prasarana yang digunakan untuk melakukan proses latihan atlet sepakbola.
Lebih lanjut, kualitas pelatih dan proses latihan juga menentukan keberhasilan
kondisi fisik yang dibangun berdasarkan program latihan yang dibuat.

Bertolak dari uraian di atas, maka tampaklah permasalahan yang akan
diteliti bahwa untuk mencapai mencapai teknik yang baik dalam permainan
sepakbola, maka kondisi fisik sepakbola diduga sangat mempengaruhi,
terutama berkenaan dengan dayatahan aerobik, power otot tungkai, kelincahan
dan kecepatan atlet SSB Imam Bonjol Padang. Namun hal ini belum terbukti
secara ilmiah, maka perlu dicarikan solusi terbaik untuk mengatasi dan
membuktikan melalui sebuah penelitian. Dalam hal ini, peneliti tertarik untuk
mengetahui “Tinjauan Tingkat Kondisi Fisik Atlet SSB Imam Bonjol
Padang”. Diharapkan melalui penelitian ini, prestasi sepakbola atlet SSB

Imam Bonjol Padang dapat dicapai sesuai tujuan yang diinginkan.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dikemukakan identifikasi masalah
sebagai berikut:

1. Kondisi fisik dapat meningkatkan prestasi atlet SSB Imam Bonjol Padang



2. Kemampuan teknik dapat meningkatkan prestasi atlet SSB Imam Bonjol
Padang

3. Mental dapat meningkatkan prestasi atlet SSB Imam Bonjol Padang

4. Taktik dan strategi dapat meningkatkan prestasi atlet SSB Imam Bonjol
Padang

5. Sarana dan prasarana dapat meningkatkan prestasi atlet sepakbola SSB
Imam Bonjol Padang

6. Kualitas pelatih dapat meningkatkan prestasi atlet SSB Imam Bonjol
Padang

7. Proses latihan dapat meningkatkan prestasi atlet sepakbola SSB Imam

Bonjol Padang

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan fenomena yang dominan peneliti temukan
di lapangan, maka penelitian ini dibatasi pada “Tinjauan Tingkat Kondisi
Fisik Atlet SSB Imam Bonjol Padang yang meliputi: Dayatahan Aerobik,

Power Otot Tungkai, Kelincahan, dan Kecepatan”.

. Perumusan Masalah

Dalam penelitian ini diajukan perumusan masalah sebagai berikut:
Bagaimanakah Tingkat Kondisi fisik atlet sepakbola Imam Bonjol Padang
yang berkenaan dengan:

1. Bagaimanakah tingkat dayatahan aerobik yang dimiliki atlet SSB Imam

Bonjol Padang?



2. Bagaimanakah tingkat eksplosive power otot tungkai yang dimiliki atlet
SSB Imam Bonjol Padang?

3. Bagaimanakah tingkat kelincahan yang dimiliki atlet SSB Imam Bonjol
Padang?

4. Bagaimanakah tingkat kecepatan yang dimiliki atlet SSB Imam Bonjol

Padang?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk ”mengetahui tingkat kondisi fisik atlet
SSB Imam Bonjol Padang” yang meliputi:
1. Dayatahan aerobik yang dimiliki atlet SSB Imam Bonjol Padang.
2. Power otot tungkai yang dimiliki atlet SSB Imam Bonjol Padang.
3. Kelincahan yang dimiliki atlet SSB Imam Bonjol Padang.

4. Kecepatan yang dimiliki atlet SSB Imam Bonjol Padang.

F. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan dapat
bermanfaat, yaitu:

1. Untuk memenuhi salah satu syarat bagi penulis dalam memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Neegeri
Padang.

2. Memberikan masukan kepada pelatih dan pembina SSB Imam Bonjol
Padang agar mengetahui bagaimana tingkat kondisi fisik yang dimiliki

oleh atletnya.



. Sebagai bahan acuan bagi atlet sepakbola untuk dapat meningkatkan
kondisi fisiknya demi pencapaian prestasi olahraga sepakbola yang lebih
baik nantinya.

. Sebagai bahan bacaan dan literatur bagi mahasiswa FIK UNP.

. Sebagai masukan bagi para peneliti selanjutnya.
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